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Abstract 

 

This study analyzes the effect of Hybrid Leadership Style and Work Environment on Employee 

Performance at PT. Belitang Panen Raya 1. This study’s sample consisted of 100 respondents selected 

using purposive sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression analysis to determine the extent to which the independent variables (hybrid 

leadership style and work environment) influence the dependent variable (employee performance). 

The results indicate that, mathematically, the Hybrid Leadership Style has a positive relationship but 

does not have a significant impact. In contrast, the Work Environment has a positive and significant 

effect on Employee Performance. 

 

Keywords: Hybrid Leadership Style, Work Environment, Employee Performance 

 

Pendahuluan  

Era digitalisasi yang pesat membawa tantangan baru bagi perusahaan dalam mengelola Sumber 

Daya Manusia (SDM). Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan perusahaan adalah 

kinerja karyawan, yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja. Gaya 

kepemimpinan hybrid, yaitu perpaduan antara kepemimpinan tradisional secara langsung dan 

kepemimpinan berbasis teknologi, menjadi pendekatan yang relevan dalam era digital karena mampu 

menciptakan suasana kerja yang fleksibel dan kolaboratif. Selain itu, lingkungan kerja yang positif, 

baik secara fisik maupun psikologi, dapat meningkatkan kenyamanan dan motivasi karyawan, 

sehingga berdampak pada produktivitas mereka. 

PT. Belitang Panen Raya 1, merupakan sebuah perusahaan di sektor pertanian yang berlokasi di 

Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan, menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, terutama terkait pencapaian target produksi. Permasalahan yang dihadapi mencakup 

rendahnya motivasi dan kepuasan kerja, yang diduga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang 

kurang efektif serta lingkungan kerja yang belum optimal. Dalam hal ini, penerapan gaya 

kepemimpinan hybrid yang fleksibel dan adaptif, disertai dengan penciptaan lingkungan kerja yang 

lebih mendukung, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas karyawan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan hybrid yang adaptif dapat memperkuat 

hubungan antara manajemen dan karyawan, sehingga meningkatkan kinerja (Magfiroh & DKK, 2023). 

Selain itu, lin(Seku & Andriyani, 2023). Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 

secara spesifik pengaruh kedua faktor tersebut terhadap kinerja karyawan si PT. Belitang Panen Raya 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak gaya kepemimpinan hybrid dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Belitang Panen Raya 1.  

  

mailto:susantirini235@gmail.com


Vol. 14. No. 01    ISSN : 2302-7061 
e – Jurnal Riset Manajemen  

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 

website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id) 

519 
 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

Gaya Kepemimpinan Hybrid 

Kepemimpinan Hybrid menurut Nazir et al., (2014) merupakan sebuah pendekatan yang 

memadukan berbagai gaya kepemimpinan yang terbukti efektif dalam situasi yang berbeda. Paul 

(2023) hybrid leadership merupakan bentuk dari kepemimpinan yang dimana pemimpin menentukan 

bahwa karyawan dapat dikelola dan diarahkan melalui pengaturan virtual. ALI et al. (2019) 

kepemimpinan hybrid merupakan pendekatan yang menggabungkan elemen-elemen kepimpinan 

tradisional dan modern. 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Panjaitan (2018), lingkungan kerja mencakup semua kondisi di sekitar tempat kerja yang 

dapat mempengaruhi karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Wahyuningsih (2018) 

mendefinisikan tempat kerja sebagai tempat atau kondisi di mana pekerjaan dilakukan, sesuai dengan 

perjanjian kerja yang telah disepakati sebelumnya. Adha et al.(2019) menjelaskan bahwa lingkungan 

kerja mencakup segala sesuatu di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi mereka dalam 

menjalankan tugas yang diberikan. Manihuruk & Tirtayasa (2020) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja meliputi berbagai faktor di sekitar karyawan, di mana lingkungan kerja yang kondusif dapat 

membantu karyawan menyelesaikan  tugas dengan lebih nyaman tanpa mengalami ketegangan atau 

stres. Nurhandayani (2022) diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan aspek fisik dan 

psikologi di tempat kerja . 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja menurut Silaen et al.(2021) adalah penyelesaian tugas dan tanggung jawab oleh 

sekelompok orang dalam sebuah organisasi. Rivaldo (2022) merupakan proses tingkah laku seseorang 

dalam melakukan pekerjaan yang menghasilkan sebuah pemikiran dalam mencapai tujuan yang 

dikerjakan. Wartono (2017) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

individu sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya dalam jangka waktu tertentu. Samsudin 

(2019) merupakan hasil dari kegiatan yang dilaksanakan. Nurdin et al.(2023) hasil kerja yang 

dihasilkan karyawan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang diukur berdasarkan tanggung 

jawab dan tugas. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan konsep tersebut, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

H1 : Bahwa Gaya Kepemimpinan Hybrid memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Belitang Panen Raya 1 

H2 : Bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Belitang Panen 

Raya 1 

 

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat kuantitatif karena bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan 

atau pengaruh antara variabel-variabel yang ada. Sugiyono (2018) penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka dan analisis statistika untuk menguji hipotesis. 

Kinerja Karyawan (Y)  

 

Gaya Kepemimpinan Hybrid (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 
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Jenis penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan atau pengaruh antar variabel, serta menjelaskan 

fenomena secara objektif dan terukur.  

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada PT. Belitang Panen Raya 1 yang bertempat di Desa Jaya 

Bakti, Kec. Madang Suku 1, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Penelitian 

dilakukan mulai dari bulan Desember 2024 sampai bulan Februari 2025. 

 

Populasi dan Sampel   

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah sekelompok objek atau subjek dalam suatu wilayah 

yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan 

mencakup seluruh karyawan yang bekerja di PT. Belitang Panen Raya 1, dengan total sebanyak 130 

karyawan. Menurut Sugiyono (2018) sampel merupakan sebagian dari populasi dan sampel hal yang 

sangat penting. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan 

teknik purposive sampling, sampel ditentukan dengan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan 

penelitian. Karena populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 populasi, maka metode yang digunakan 

adalah rumus slovin. Jadi ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 sampel, 

dengan margin of error 5%. 

 

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari responden melalui penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sementara 

itu, data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan dari  lembaga terkait melalui dokumen atau 

referensi (Abdurahman, 2018). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang 

disebarkan kepada karyawan PT. Belitang Panen Raya 1. Untuk penentuan skor, penelitian ini 

menggunakan skala likert.  

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Uji Instrumen  

Uji Validitas  

Subuah instrumen penelitian dianggap valid apabila r hitung > r tabel. Dalam penelitian ini, 

dengan jumlah sampel sebanyak 100, diperoleh nilai r hitung sebesar 0,195. Hasil uji validitas pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa semua item dalam variabel independen (Gaya Kepemimpinan 

Hybrid dan Lingkungan Kerja) serta variabel dependen (Kinerja Karyawan) dinyatakan valid. Hal ini 

disebabkan oleh nilai korelasi hitung lebih besar dibandingkan dengan  nilai r tabel, yaitu 0,195, 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000(<0,05). Oleh karena itu, seluruh item pernyataan dalam 

penelitian ini dinyatakan valid.  

 

Uji Reliabilitas    

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 

0,60. Kinerja Karyawan memiliki nilai 0,611, Gaya Kepemimpinan Hybrid 0,678, dan Lingkungan 

Kerja 0,646. Karena semua nilai berada di atas ambang batas 0,06, maka seluruh variabel dinyatakan 

reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Hasil pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dengan ketentuan jika 

nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka data memenuhi asumsi normalitas. Dalam 
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penelitian ini, nilai Asymp.Sig. sebesar 0,99, yang lebih besar dari 0,05(5%). Oleh karena itu, data 

dalam penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal. 

 

Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF >10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel menunjukkan nilai tolerance yang 

melebihi 0,10, sehingga tidak terdapat indikasi multikolinearitas. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Hybrid (X1), Lingkungan Kerja (X2) semuanya menunjukkan nilai tolerance di atas 0,10.  

Nilai VIF untuk setiap variabel menunjukkan angka yang kurang dari 10, yaitu Gaya 

Kepemimpinan Hybrid (X1) sebesar 1,005, dan lingkungan kerja (X2), sebesar 1,005. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan metode Glejser. Prosesnya dilakukan 

dengan meregresikan setiap variabel independen terhadap nilai absolut dari residual. Dengan ketentuan 

jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05, maka terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil analisis, setiap variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu: 

Y=10.042 + 0.158 X1 + 0.306 X2 + e 

a. Konstanta (a) = 10,042, yang menunjukkan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan Hybrid dan 

Lingkungan Kerja memiliki nilai 0, maka tingkat kinerja yang dihasilkan adalah 10,042. 

b. Koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan hybrid (b1) = 0,158, yang mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan 1unit pada variabel ini akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,158. 

c. Koefisien regresi untuk lingkungan kerja (b2) = 0,306, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 unit 

dalam variabel lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,306. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F (simultan) 

Tabel 1 Uji F (simultan) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.769 2 12.385 6.370 ,003b 

 Residual     188.591 97 1.944   

 Total 213.360 99    

a. Predictors: (Constand), gaya kepemimpinan hybrid, lingkungan kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,003<0,05, serta menghasilkan 

nilai F hitung sebesar 6,370. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh simultan antara variabel 

independen, yaitu Gaya Kepemimpinan Hybrid, dan Lingkungan Kerja, terhadap variabel dependen 

Kinerja Karyawan. Dengan demikian, hipotesis H1 diterima, yang berarti bahwa Kinerja Karyawan 

diduga dipengaruh oleh Gaya Kepemimpinan Hybrid, dan Lingkungan Kerja.  

 
  t Sig. 
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Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 2 Uji t (uji parsial) 
  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.042 1.750  5.739 .001 

 Gaya Kepemimpinan Hybrid .158 .087 .173 1.811 .073 

 Lingkungan Kerja .306 .104 .281 2.937 .004 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan  

1. Variabel Gaya Kepemimpinan Hybrid  

Berdasarkan tabel, variabel Gaya Kepemimpinan Hybrid memiliki nilai t hitung sebesar 1,811, yang 

lebih kecil dari t tabel 1,985, serta nilai signifikansi 0,073 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

secara parsial, Gaya Kepemimpinan Hybrid (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,158 menunjukkan arah hubungan yang 

positif. Maka secara matematis variabel ini memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan, 

tetapi tidak berpengaruh secara signifikan. 

2. Variabel Lingkungan Kerja 

Berdasarkan tabel, variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai t hitung sebesar 2,937 > 0,05, serta 

nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial,  Lingkungan Kerja (X2) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,146. Ini 

berarti bahwa variabel independen, yaitu Gaya Kepemimpinan Hybrid dan Lingkungan Kerja, secara 

bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 14,6% terhadap variabel Kinerja Karyawan. Sementara 

itu, sisanya sebesar 85,4% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Implikasi 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Hybrid Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan hybrid secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT. Belitang Panen Raya 

1. Hasil ini berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Paul (2023), Susanto (2023), Mendrofa & 

Nias (2024) dimana pada penelitian terdahulu ini bersifat kualitatif, yang menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan hybrid dapat mendukung kinerja karyawan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh 

metode penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu bersifat kualitatif dengan eksplorasi 

mendapat, sementara penelitian ini bersifat kuantitatif yang lebih terfokus pada pengujian hubungan 

variabel. Selain itu, konteks organisasi atau kondisi lingkungan kerja yang berbeda dapat turut 

mempengaruhi hasil yang diperoleh. Hasil ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Pokhrel (2024).  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan kerja terbukti berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

di PT. Belitang Panen Raya 1. Lingkungan kerja yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan 

dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dapat meningkat apabila didukung oleh 

lingkungan kerja yang menyenangkan dan positif. Lingkungan kerja yang baik dapat diidentikan 

dengan suasana kerja yang nyaman serta hubungan yang harmonis antar rekan kerja, yang pada 

akhirnya menciptakan rasa aman dan nyaman bagi para karyawan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Jelatu (2024) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Setiani 

et al (2023).  
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Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran  

Simpulan  

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Belitang Panen Raya 1. Gaya Kepemimpinan Hybrid 

berpengaruh positif , tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT, Belitang Panen Raya1. 

 

Keterbatasan  

1. Penelitian ini melibatkan dua variabel independen, yaitu Gaya Kepemimpinan Hybrid dan 

Lingkungan Kerja, serta satu variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan 

2. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode kuesioner (angket) sebagai satu-satunya 

teknik pengumpulan data 

 

Saran  

Penelitian ini dapat memberikan refensi dan informasi  bagi peneliti selanjutnya mengenai Gaya 

Kepemimpinan Hybrid, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Bagi perusahaan Mungkin 

perusahaan bisa menggunakan pimpinan digital, seperti menggunakan aplikasi Microsoft Teams atau 

Zoom untuk rapat virtual, serta sistem HR berbasis cloud untuk memantau kinerja dan kehadiran 

karyawan. Dikarenakan dengan menggunakan teknologi ini, seorang pemimpin dapat memastikan 

bahwa meskipun ada kombinasi kerja jarak jauh dan tatap muka, koordinasi tetap berjalan lancar dan 

lingkungan kerja tetap produktif serta harmonis. 
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